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Abstrak 

Masa pandemi covid-19 sudah berakhir, setidaknya sampai 

kita menyadari bahwa proses adaptasi untuk keluar dari masa 

itu masih terus berjalan. Tantangan-tantangan baru muncul di 

masa post-pandemi, tidak terkecuali untuk para guru tingkat 

sekolah dasar. Kemampuan guru untuk menghadapi 

tantangan dan kesulitan sehari-hari ini yang kemudian disebut 

sebagai Academic buoyancy. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi tantangan akademis dan dinamika buoyancay 

guru sekolah dasar di Indonesia ketika post pandemi covid-

19. Melalui pendekatan kualitatif dengan desain 

fenomenologi, penelitian ini melakukan wawancara 

mendalam kepada dua guru sekolah dasar yang dipilih secara 

purposif. Waktu penelitian dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua, ketika memasuki pandemi dan ketika setelah 

pandemi. Adapun analisis data yang digunakan merupakan 

analisis interaktif yang meliputiraw text, relevant text, 

repeating ideas, dan themes. Penelitian ini mendapati bahwa 

ada 3 tantangan yang bergerak dinamis dari awal masa 

pandemi covid-19 hingga sekarang di masa post-pandemi 

covid-19 diantaranya Metode dan media belajar, Penguasaan 

variasi model pembelajaran, dan Interaksi guru dengan orang 

tua siswa. Penelitian ini bermanfaat untuk para guru sekolah 

dasar sebagai pembelajaran melewati tantangan sehari-hari di 

masa post pademi, dapat menjadi rujukan kebijakan 

mengenai kegiatan pendidikan di masa post pademi, dan 

landasan untuk penelitian lebih lanjut mengenai academic 

buoyancy guru sekolah dasar. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 Abstract 

 

The Covid-19 pandemic is over until we realize that the 

adaptation process to get out of that period is still ongoing. 

New challenges emerged in the post-pandemic period, 

including elementary school teachers. The teacher's ability to 

face daily challenges and difficulties is called Academic 
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buoyancy. This study explores the academic challenges and 

buoyancy dynamics of elementary school teachers in 

Indonesia during the post-covid-19 pandemic. Using a 

qualitative approach with a phenomenological design, this 

study conducted in-depth interviews with two elementary 

school teachers who were selected purposively. The research 

time in this study was divided into two, when entering the 

pandemic and when after the pandemic. The data analysis 

used is an interactive analysis that includes raw text, relevant 

text, repeating ideas, and themes. This research found that 

three challenges moved dynamically from the beginning of 

the Covid-19 pandemic to now during the post-pandemic 

Covid-19: 1) Learning methods and media, 2) Mastery of 

various learning models, and 3) Teacher interaction with 

parents. This research is useful for elementary school 

teachers as learning through daily challenges in the post-

pandemic period can be used as a policy reference regarding 

educational activities in the post-pandemic Covid-19 period 

and a basis for further research on the academic buoyancy of 

elementary school teachers. 
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PENDAHULUAN  

Tidak mudah menjadi seorang guru yang harus menghadapi berbagai kejadian unik 

dan menantang di dunia pendidikan (Salirawati, 2018). Keanekaragaman siswa dengan 

berbagai latar belakang, kemampuan, minat, dan gaya belajar yang berbeda(Cole, 2008), 

tuntutan kurikulum yang semakin padat dan standar akademik yang tinggi(Sari, 2022), dan 

perkembangan teknologi (Herlina et al., 2020)juga mau tidak mau menjadi hal yang harus 

diperhatikan guru dalam melaksanakan proses pendidikan. Tantangan-tantangan tersebut 

secara garis besar melibatkan aspek pendidikan, sosial, dan pribadi yang dalam interaksi dan 

pengajaran sehari-hari. 

Sampai akhirnya, tantangan-tantangan tersebut dihadapkan dengan situasi pandemi 

mulai mendera Indonesia.Dinamika tantangan-tantangan tersebut menjadi semakin kompleks. 

Munculnya tantangan lain seperti pembelajaran jarak jauh yang menjadi hal baru bagi guru 

dan siswa(Maatuk et al., 2022), akses digital yang menyebabkan kesenjangan dan 

ketidaksetaraan(Purnama et al., 2021), kondisi mental siswa mulai terganggu(’Alwan, 2022), 

kolaborasiantara orang tua dan guru yang mengalami banyak hambatan(Rulandari, 2020), 

hingga ketidakpastian kebijakan dalam pendidikan di masa pandemi(Cahaya et al., 

2022).Situasi tersebut, merupakan salah satu tantangan terbesar pendidikan Indoneisa di abad 

ini. 

Untuk tantangan yang besar, diperlukan upaya besar juga untuk menyelesaikannya. 

Proses adaptasi juga sangat tidak mudah. Proses adaptasi yang dihadapi oleh para guru dalam 

menghadapi tantangan pendidikan, termasuk tantangan yang muncul selama pandemi, dapat 

disebut sebagai academic buoyancy(Martin & Marsh, 2008). Konsep academic 
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buoyancymerujuk pada kemampuan individu pendidikan untuk ‘tetap mengambang’ atau 

bertahan di tengah tekanan dan tantangan yang muncul. Tentu saja, academic buoyancy 

berbeda dengan resiliensi yang menitik beratkan adanya daya lawan(Comerford et al., 2015; 

Martin & Marsh, 2008). Martin &Marsh (2008) mendefinisikan academic buoyancy sebagai 

kemampuan seseorang untuk menghadapi kesulitan akademik sehari-hari dan tantangan yang 

bisa terjadi setiap waktu pada kelompok mayoritas seperti performa akademik yang buruk, 

deadline tugas, tekanan akademik, atau tugas yang sulit secara efektif. Academic buoyancy 

merupakan aspek psikis yang banyak berperan bagi ketahanan guru di masa pandemi covid-

19. 

Sayangnya, adaptasi yang perlu guru lakukan tidak hanya ketika pandemi 

berlangsung. Memasuki normal baru atau post-pandemi, guru masih tetap dihadapkan dengan 

tantangan-tantangan baru, sehingga academic buoyancy guru masih terus menjadi hal yang 

penting. Setelah masa pandemi, sistem pendidikan sangat mungkin mengalami perubahan 

yang signifikan, dan hal tersebut rentan beruhungan dengankesejahteraan guru dan 

siswa(’Alwan et al., 2022). Selain itu, perubahan kembali normal dapat membuat stres siswa 

yang dapat mempengaruhi proses belajar. Academic buoyancy guru dapat membantu siswa 

mengatasi kesulitan akademik, memberikan dukungan emosional, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif juga mendukung (Bostwick et al., 2022). 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan Jia & Cheng (2022)di salah satu 

universitas tiongkok, mengungkapkan bahwa academic buoyancy dan dukungan sosial 

memiliki peran penting pada proses pembelajaran bahasa inggris di perguruan tinggi. Selain 

itu, ada penelitian Anderson, dkk.(2021) yang mendapati bahwa buoyancy guru beriringan 

dengan kebahagiaan dan kreatifitas guru dalam menghadapi ketidakpastian semasa pandemi 

covid-19. Namun, hingga saat ini belum ditemukan penelitian academic buoyancy guru di 

masa post-pandemi covid-19 yang secara secara spesifik dilakukan di Indonesia. 

Padahal, hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan Indonesia. 

Penelitian tentang academic buoyancy guru akan memberikan gambaran tentang bagaimana 

tantangan guru di masa post-pandemi, dan dapat menjadi acuan penentuan kebijakan 

pendidikan. Selain itu, penelitian tentang academic buoyancy guru juga dapat menjadi dasar 

bagi penelitian selanjutnya untuk membahas kondisi psikis guru di masa post-pandemi covid-

19. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi academic buoyancy guru 

dalam menghadapi tantangan kegiatan pendidikan di masa post-pandemi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenonenologi. Metode 

Penelitian kualitatif memungkinkan analisis dan penggambaran pengalaman dari suatu 

fenomena atau pengalaman yang dialami subjek penelitian (Creswell, W. John & Creswell, 

2012).Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk mengumpulkan data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 2 kali wawancara mendalam dengan probingkepada 

empat guru sekolahdasar di Kota Bandung pada dua periode yang berbeda yaitu ketika 

memasuki masa pandemi Covid-19 dan memasuki post-pandemi Covid-19. Data wawancara 

dianalisis melalui analisis interaktif (Auerbach & Silverstein, 2003)yang meliputi raw text, 

relevant text, repeating ideas,dan themes.Raw textmerupakan proses perubahan data audio 

menjadi data tertulis (verbatim) untuk kemudian menjadi teks mentah yang siap dianalisis. 

Relevant textmerupakan proses pengkodean teks yang relevan dengan tujuan penelitian ini. 

Repeating ideas, merupakan situasi ketika suatu ide (teks relevan) ditemukan berulang. Ide-

ide yang serumpun dikumpulkan dalam penelitian ini kemudian dikaji pada suatu themes, 

untuk kemudian dianalisis secara mendalam dan disajikan dalam bentuk tulisan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Beberapa tahun terakhir guru melewati masa yang tidak mudah. Memasuki pandemi, 

guru dihadapkan situasi mengejutkan, dimana pembatasan aktifitas sosial diberlakukan dan 

guru harus merubah proses pembelajaran. Selepas pandemi, rupanya keadaan tidak benar-

benar kembali normal. Situasi setelah pandemi, bukanlah situasi kita kenal ketika sebelum 

pandemi. Penelitian ini menemukan setidaknya ada 3 tantangan yang dihadapi guru ketika 

awal pandemi, kemudian dihadapi lagi ketika post-pandemi, diantaranya : 1) Metode media 

belajar, 2)  Penguasaan variasi model pembelajaran, and 3) Interaksi antara guru dan orang 

tua siswa. Ketiga tantangan tersebut akan dibahas secara kontinu dari masa pandemi covid-19 

hingga masa post-pandemi covid-19. 

Tantangan guru dimulai ketika pertama kali pandemi covid-19 masuk di Indonesia. 

Peraturan pemerintah tentang belajar di rumah, membuat guru terpaksa mengalihkan metode 

belajar menjadi daring. Celakanya, guru tidak berpengalaman dengan metode tersebut. 

Beberapa guru sampai pesimis pada proses pembelajaran daring tersebut. 

"Sebenernya antara yakin dan tidak yakin karena suka muncul perasaan: sampai tidak yah materi 

yang disampaikan ini.” 

(Wawancara Titiw, 28 Mei 2022) 

Hal tersebut juga dirasakan oleh Ani, ketika awal pandemi, ia merasa pesimis siswa 

dapat mencapai target pembelajaran. 

"Saya tidak yakin anak bisa mencapai (tujuan pembelaran) karena terkadang saya punya target dalam 

satu bulan atau dua bulan anak harus sudah bisa baca dan mengenal huruf tapi ketika terjadi pandemi 

ternyata hampir enam bulanpun ada beberapa anak yang tidak mencapai target terutama misalkan 

ketika belajar membaca, banyak anak yang tidak memenuhi target saya karena terjadi pandemi ini". 
(Wawancara Ani, 30 Mei 2022) 

Kekhawatiran guru tersebut, bukan tanpa alasan. Guru menyatakan bahwa mereka 

sudah mencoba beberapa metode mengajar yang bisa mereka lakukan, diantaranya 

menggunakan media whatsApp. Namun, metode daring dengan media whatsApp tersebut 

dirasa kurang efektif. 

" pas awal pandemi disitu belajarnya cuma vidiocall whatsapp, itu juga Cuma bisa 8 orang ga bisa 

banyak-banyak yaa"  

(Wawancara Titiw, 28 Mei 2022) 

"awalnya masih bingung ketika awal aduh metodenya apa nih yang bisa kita buat supaya enak 

ngajarnya ke anak, menyampaikan materi keanak juga mudah, awalnya kaget jadi hanya sebatas share 

tugas lewat whatsapp grup "  

(Wawancara Ani, 30 Mei 2022) 

Sebagaimana dikemukakan oleh Titiw dan Ani, bahwa media whatsApp hanya bisa 

mengakomodasi sedikit siswa, sehingga guru lebih banyak memberikan tugas di grup 

whatsApp.Rasa pesimis guru tersebut lekat kaitannya dengan rendahnya self-efficacyguru, 

dimana optimisme dan self-efficacy adalah aspek academic buoyancy(Khajavi et al., 2022; 

Khosravi et al., 2023; Martin & Marsh, 2008). Self-efficacymeruoakan situasi ketika guru 

merasa yakin untuk memenuhi kebutuhan siswa, danmengerti konten pembelajaran yang 

akan diberikan kepada siswa, sehingga guru bisa mengajar dengan baik (Summers et al., 

2017), Academic buoyancysangat berelasi dengan tingginya tingkat self-efficacydalam ranah 

akademik (Martin & Marsh, 2008). 

Dengan academic buoyancy yang dimiliki guru, Seiring berjalannya waktu, guru 

dapat beradaptasi dengan pembelajaran daring ketika pandemi covid-19, memunculkan self-

efficacy yang tinggi dan memperkuat academic buoyancy guru(Weißenfels et al., 2022). 

“seiring berjalannya waktu sudah tau aplikasi zoom, terus zoomnya ada yang berbayar jadinya 

waktunya tidak terbatas terus bisa misalkan ada acara gabung zoom bersama-sama sampai kapasitas 
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seribu orang”  

(Wawancara Titiw, 28 Mei 2022) 

“lewat vidio call itu awal-awalnya tapi untuk semester berikutnya baru saya nyari metode lain lagi 

salah satunya lewat lembar kerja siswa itu supaya lebih bisa memahami apalagi kemampuan anak”  

(Wawancara Ani, 30 Mei 2022) 

Dari pernyataan Titiw dan Ani, penelitian ini menemukan perbedaan adaptasi antara 

guru negeri dan guru swasta. Guru di sekolah swasta mengembangkan pembelajaran 

menggunakan aplikasi zoom, melakukan video call antara siswa dan guru, dan memberikan 

tugas mingguan berupa LKS. Guru di sekolah negeri juga mengajar melalui video call antara 

siswa dan guru, memberikan tugas setiap minggunya berupa LKS, namun mereka tidak 

melakukan pembelajaran menggunakan aplikasi zoom melainkan menggantinya dengan 

layanan tatap muka untuk beberapa anakyang memiliki kendala. Dalam hal ini, academic 

buoyancy kedua guru menujukan optimisme yang relatif sama, meski dengan fasilitas yang 

berbeda. Academic buoyancymembuat optimisme guru stabil, menjadikan guru memiliki 

pandangan hidup dan masa depan yang positif dan penuh harapan (Khajavi et al., 2022). 

Di masa post-pandemi, tantangan ini tidak hilang begitu saja. Fakta menunjukan 

bahwa kondisi post-pandemi bukanlah kondisi normal sebelum pandemi.  

“Pasti ada perbedaan transisi dari pandemi ke new normal. Biasanya kita harus membatasi kegiatan 

sekarang kembali bisa berbaur sama orang lagi. Tapi gak bisa kembali ke keadaan sebelum pandemi 

juga. Sekarang jadi lebih hati-hati dalam kebersihan dan gak banyak kumpul kumpul karena kebiasaan 

pas pandemi. Peserta didik juga mungkin karena terbiasa belajar di rumah pas pandemi jadi belajar di 

kelas agak pasif” 

(Wawancara Titiw, 05 Juni 2023) 

“setelah pandemi, guru jadi kayak harus belajar lagi. Karena kondisinya berbeda, setelah pandemi 

banyak siswa yang tertinggal (pelajaran) mungkin karena kurang bimbingan dan pendampingan. Jadi 

kita nggak bisa langsung normal.” 

“selain itu juga, sekarang ganti kurikulum jadi kurikulum merdeka.Guru harus benar-benar 

memahami bagamana proses belajar hingga penilaian. Oh iya, guru juga harus bisa mengajarkan 

teknologi kepada siswa, karena nanti akan ada penilaian menggunakan komputer” 

“hal yang menarik adalah ada siswa yang tidak terbiasa menggunakan komputer dan pengisian tes 

berbasis digital, nilainya merosot. Padahal ketika ujian tertulis ia berhasil mendapatkan nilai yang 

bagus” 

(Wawancara Ani, 06 Juni 2023) 

Titiw dan Ani menyatakan bahwa di masa post-pandemi ini, guru mendapat tantangan 

yang lebih besar lagi. Siswa yang sudah ‘terlanjur’ nyaman belajar di rumah, menjadi pasif di 

sekolah. Bahkan ada siswa yang tertinggal pelajaran karena kurang bimbingan. Hal ini 

menyebabkan guru harus mencoba sebaik mungkin agar kelas kondusif dan siswa dapat 

mencapai target pembelajaran secara optimal. Selain itu, guru juga dihadapkan pada 

kurikulum baru yang menyebabkan guru perlu penyesuaian dengan proses pembelajaran 

hingga cara penilaian siswa di masa post-pandemi ini.Dalam situasi tersebut, tekanan yang 

dirasakan guru menstimulus buoyancy yang dimiliki. Siklusnya, sama dengan masa pandemi. 

Optimise, self-efficacy, hingga dukungan sosial menjadi faktor yang dapat membantu guru 

‘mengambang’(Jia & Cheng, 2022; Martin & Marsh, 2008). 

Selain metode dan media belajar, guru juga mengungkapkan bahwa selama awal 

pandemi covid-19, kendala yang ditemui adalah variasi model pembelajaran. Metode daring 

yang digunakan selama pandemi dan keterbatasan media yang dialami membuat guru 

kesulitan dalam menemukan variasi model pembelajaran. Proses belajar menjadi monoton, 

dan cenderung membuat siswa bosan. 

“Nah ini, karena daring, sepertinya siswa jadi lebih bosan, kita (guru) juga jadi bingung, model 

pembelajaran seperti apa yang bisa membuat siswa senang belajar”  

(Wawancara Titiw, 28 Mei 2022) 
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“Beda (ketika sebelum pandemi dan ketika pandemi), dari keleluasaan kita dalam menyajikan 

pembelajaran. Saat pandemi, kita (guru) menjadi lebih terbatas. Pernah (mencoba model 

pembelajaran) dengan basis daring tapi tetap saja akses (internet) yang tidak merata membuat banyak 

siswa tertinggal, jadi kasihan”  

(Wawancara Ani, 30 Mei 2022) 

Selama awal pandemi covid-19 berlangsung, Titiw dan Ani mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran menjadi monoton. Beberapa model pembelajaran yang pernah 

diupayakan pun masih terkendala akses internet. Academic buoyancy yang dimiliki guru, 

dalam hal ini telah membantu guru untuk tetap ‘mengambang’, Ani mengungkapkan bahwa 

hampir 1 semester guru mencoba bertahan terus mengupayakan setidaknya agar siswa mau 

belajar. 

“Hampir 1 semester, yang penting siswa mau belajar aja, (guru) sudah bersyukur”  

(Wawancara Ani, 30 Mei 2022) 

Academic buoyancy, berbeda dengan resiliensi. Academic buoyancy lebih 

menekankan pada ketahanan individu untuk bertahan terhadap tantangan sehari-hari dalam 

lingkup pendidikan(Comerford et al., 2015; Martin & Marsh, 2008), sehingga dalam hal ini 

guru pada awal pandemi memang tidak membalikkan keadaan untu menjadi lebih baik, 

namun guru dengan academic buoyancy yang dimilikinya, cukup untuk bertahan. 

Memasuki masa post-pandemi covid-19, guru menjadi lebih leluasa untuk kembali 

menerapkan berbagai model pembelajaran. Namun, tetap saja ada tantangan lain yang 

dihadapi ketika guru menerapkan model pembelajaran yang bervariasi.  

“Harus lebih banyak variasi model belajar karena siswa menjadi sering bosan. Terutama menghadapi 

anak yang mimiliki kebiasaan belajar berbeda, jadi harus ganti gant model belajarnya.” 

“Gurunya harus banyak belajar lagi karena kemarin pas pandemi banyak tidurnya” 

(Wawancara Titiw, 05 Juni 2023) 

“Ini masih sama kayak tadi (masalahnya), jadi karena siswa itu berbeda (capaian belajar) di masa 

pandemi, ketika (siswa) masuk itu ada yang sudah mahir, ada juga yang belum, jadi model 

pembelajarannya tetap harus mencari yang ideal untuk semua. Fokusnya agar siswa bisa terangkul 

semua”  

(Wawancara Ani, 06 Juni 2023) 

Pernyataan Titiw dan Ani tersebut menunjukkan dua tantangan berbeda yang dihadapi 

guru pada masa post-pandemi covid-19. Titiw mengungkapkan bahwa variasi model 

pembelajaran sangatlah penting, karena masalah yang muncul adalah siswa cenderung mudah 

jenuh. Sementara itu, Ani mengungkapkan bahwa pemilihan model pembelajaran tidak hanya 

harus bervariasi namun juga harus bisa merangkul setiap siswa, karena masalah yang muncul 

adalah tidak meratanya kemampuan siswa pasca belajar di rumah. Keputusan memilih variasi 

model pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan masalahnya masing-masing 

menunjukan adanya academic buoyancy yang baik. Academic buoyancy mendorong guru 

untuk bisa beradaptasi pada berbagai situasi akademik (Collie et al., 2014). 

Selain dari proses pendidikan antara guru dan siswa, keterlibatan dan interaksi yang 

terjalin antara guru dan orang tua siswa menjadi tantangan tersendiri bagi guru(Astuti & 

Harun, 2020). Ketika awal pandemi, orang tua dituntut memberikan bimbingan yang kontinu 

dan terarah pada siswa yang sedang belajar di rumah, namun banyak diantara orang tua siswa 

yang tidak siap akan hal tersebut. Kondisi tersebut banyak membuat guru kewalahan dan 

berujung pada capaian belajar yang tidak maksimal. 

“seharusnya, ada bantuan dari orang tua (dalam mengajar siswa), agar guru tidak seperti mengajar 

sendiri”  

(Wawancara Titiw, 28 Mei 2022) 

Tentu saja hal ini akan memberikan efek positif bagi perkembangan belajar siswa 

yang menjadikan efikasi diri guru tinggi dan hal tersebut berhubungan dengan academic 
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buoyancy guru itu sendiri(Khosravi et al., 2023; Martin & Marsh, 2008; Schunk, 1991). 

Namun, dari partisipan lain, penelitian ini mendapati bahwa keterlibatan orang tua juga 

dipengaruhi sarana yang dimiliki suatu keluarga. 

"Apalagi dengan keterbatasan alat komunikasi yang dimiliki orang tua oleh anak, istilahnya juga 

terbatas sehingga saya merasa kurang maksimal dalam mengajar " 

(Wawancara Ani, 30 Mei 2022) 

Menurut Ani interaksi yang tidak maksimal antara guru dan orang tua disebabkan 

juga oleh sarana yang terbatas. Guru tidak hanya perlu menyoroti bagaimana orang tua 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi secara intens dengan guru, tapi guru juga perlu 

menyoroti keterbatasan sarana yang dimiliki suatu keluarga (Astuti & Harun, 2020). 

Kebijaksanaan guru dan kemampuan guru untuk tetap kreatif dan memaksimalkan sarana 

yang dimiliki dan kesempatan yang ada merupakan bagian dari academic buoyancy di masa 

pandemi covid-19 (Anderson et al., 2021). 

Memasuki masa post-pandemi covid-19, interaksi antara guru dan orang tua siswa 

menjadi lebih mudah. Ani menyatakan bahwa ketika siswa mulai belajar di kelas dan 

berbagai macam tugas diberikan langsung kepada siswa, maka intensitas interaksi dengan 

orang tua pun menurun. 

“karena sudah tidak daring secara penuh, maka interaksi bersama orang tua juga menjadi jarang. 

Kadang iya, masih suka ngobrol di grup, tapi sebatas pengumuman saja”  

(Wawancara Ani, 06 Juni 2022) 

Menurut Ani interaksi yang menurun saat ini, terjadi karena kegiatan siswa sudah 

secara penuh ada di sekolah. Academic buoyancy guru pada masa post-pandemi covid-19 

menjadi fokus pada proses belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Situasi yang ‘tidak kembali normal’, membuat guru harus terus belajar dan 

beradaptasi menghadapi tantangan-tantangan baru setiap harinya. Metode belajar, model 

pembelajaran, dan interaksi dengan orang tua hanyalah sebagian kecil tantangan harian guru 

di sekolah. Academic buoyancy yang dimiliki guru, sejauh ini telah mendorong ketahanan 

guru di sekolah untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Fenomena ini akan terus 

berlanjut bahkan setelah post-pandemi covid-19, sehingga guru terus memiliki tuntutan untuk 

beradaptasi. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, academic buoyancy guru pun akan 

berkembang dan memberikan ketahanan yang lebih signifikan untuk terus membuat guru 

‘mengambang’ melewati berbagai hal dalam dunia pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan itu sendiri. 
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